
 
 

PELINDUNGAN HAK ATAS PELAYANAN KESEHATAN 

BAGI NARAPIDANA PEREMPUAN DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS IIA 

SEMARANG 

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

 

Kepada  

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 

2022

Diajukan oleh: 

VANIA INTAN CAHYA HARTONO 

NIM: 17.C1.0002 

 

 



 
 

ii 

 

  



 
 

iii 

 

  



 
 

iv 

 

  



 
 

v 

 

  



 
 

vi 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Dan pada akhirnya kita akan sendiri,  
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ABSTRAK 

PELINDUNGAN HAK ATAS PELAYANAN KESEHATAN BAGI 

NARAPIDANA PEREMPUAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

PEREMPUAN KELAS IIA SEMARANG 

Oleh 

Vania Intan Cahya Hartono 

17.C1.0002 

 Pelayanan kesehatan merupakan hak yang wajib dipenuhi bagi narapidana. 

Pelayanan kesehatan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Semarang masih ditemukan beberapa kekurangan dalam memenuhi hak atas 

pelayanan kesehatan bagi narapidana perempuan. Oleh karena itu diperlukan 

pelindungan hukum bagi pemenuhan hak atas pelayanan kesehatan bagi narapidana 

perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang.  

 Adapun permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan ini, yaitu: 

bagaimana pelaksanaan hak pelayanan kesehatan narapidana perempuan dan 

bagaimana pelindungan hak pelayanan kesehatan bagi narapidana perempuan di 

Lembaga Pemasyarakatn Perempuan Kelas IIA Semarang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode pendekatan yuridis empiris. Spesifikasi penelitian yang digunakan berupa 

deskriptif analitis. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sampling non-probabilitas. Penelitian ini menggunakan jenis data primer 

dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara dan studi pustaka. 

 Hasil penelitian dinyatakan bahwa implementasi dalam pelaksanaan dan 

pelindungan hak pelayanan kesehatan narapidana perempuan diatur dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan 

Pemasyarakatan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1999 

tentang Syarat-Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan 

Pemasyarakatan. Namun dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan bagi narapidana 

masih belum optimal. Adanya hambatan yang dialami seperti kekurangan tenaga 

kesehatan dengan jumlah narapidana yang megalami over-kapasitas, dan kurangnya 

fasilitas sarana dan prasarana pelayanan kesehatan. Maka diperlukan pelindungan 

hukum preventif dan represif  untuk mencegah terjadinya pelanggaran serta 

melindungi narapidana dalam mendapatkan hak atas pelayanan kesehatan, sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

Kata kunci: Pelindungan Hukum, Pelayanan Kesehatan, Narapidana 

Perempuan 

 

 



 
 

xii 

 

ABSTRACT 

PROTECTION OF THE RIGHT TO HEALTH SERVICES FOR FEMALE 

PRISONERS AT THE CLASS IIA WOMEN’S CORRECTIONAL 

INSTITUION IN SEMARANG 

By  

Vania Intan Cahya Hartono 

17.C1.0002 

Health care is a right that must be fulfilled for prisoners. Health services in 

the Class IIA Semarang Women's Correctional Institution are still found to be 

lacking in fulfilling the right to health services for female prisoners. Therefore, legal 

protection is needed for the fulfillment of the right to health services for female 

prisoners at the Class IIA Women's Correctional Institution in Semarang. 

The problems related to this implementation are: how to implement the right 

to health services for female prisoners and how to protect the rights to health 

services for female prisoners in the Class IIA Women's Correctional Institution in 

Semarang. The method used in this study is a qualitative research method using an 

empirical juridical approach. The research specifications used are descriptive 

analytical. The sampling technique used in this study is a non-probability sampling 

method. This study uses primary and secondary data obtained through interviews 

and literature study. 

The results of the study stated that the implementation and protection of the 

health service rights of female prisoners is regulated in Law Number 12 of 1995 

concerning Corrections, Law Number 36 of 2009 concerning Health, Government 

Regulation of the Republic of Indonesia Number 31 of 1999 concerning Guidance 

and Guidance of Inmates Penitentiary, Government Regulation of the Republic of 

Indonesia Number 32 of 1999 concerning Conditions and Procedures for the 

Implementation of the Rights of Correctional Inmates. However, the 

implementation of health services for prisoners is still not optimal. There are 

obstacles experienced such as a shortage of health workers with the number of 

prisoners experiencing over-capacity, and a lack of health service facilities and 

infrastructure. So preventive and repressive legal protection is needed to prevent 

violations and protect prisoners in obtaining the right to health services, in 

accordance with applicable regulations. 

 

Keywords: Legal Protection, Health Services, Female Prisoners 
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